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HUBUNGAN POLA ASUH ORANGTUA DENGAN KEMANDIRIAN
TOILET TRAINING PADA ANAK RETARDASI MENTAL
DI SLB NEGERI 1 BANTUL YOGYAKARTA
Rahmat Syahdan Alwan?, Fatma Siti Fatimah?, Mutiara Dewi Listiyanawati®.

INTISARI
Latar Belakang: Secara fisik anak mengalami perubahan pertumbuhan dan
perkembangan dalam rentang cepat dan lambat. Salah satu masalah keterlambatan
dialami pada anak retardasi mental. Masalah yang terjadi pada anak retardasigmgental
ialah lemah atau kurangnya kemampuan pada anak yang disertai keterbatasa
hal kemandirian misalnya makan, mengurus diri (oral hygiene, mandi, ber% dan

kemandirian dalam hal toilet training.

Tujuan: Mengetahui hubungan pola asuh orangtua denganWemandirian toiIetQining pada
anak retardasi mental di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakartat

Metode Penelitian: Metode kuantitatif, deng atan cross onal. Populasi
penelitian yang diteliti adalah orangtua yangfne nyai anak i'mental yang berumur

di bawah 18 tahun yang bersekolah di SLB gyakarte dengan jumlah 127 dari
TK, SD, SMP, SMA tahun ajaran 2016-2 erylitigfn ini adalah rentang SD

sampai SMP yang berjumlah 70 si% engguka mpling.

Hasil: Penelitian ini menunjulén respondg
responden (43,1%), berjenis mingaki-laki se®&nyall 30 responden (58,5%). Responden
memiliki pola asuh yang anyak 4 @ aden (73,8%). Sedangkan kemandirian toilet
,3%). Masil pgnelitian menunjukan hubungan yang signifikan
Nda dengan kefnaridirian toilet training, dengan nilai p value 0,002

k- asi yargsitif (0,374) yang berarti semakin baik pola asuh

orangtua dal gasuh an semakin baik pula kemandirian yang dimiliki anak dalam
toilet traini

n pola asuh orangtua dengan kemandirian toilet training
di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta.

Kesimpul
pada anak retard

A%uh

Kata Kunci: Toilet Training, Retardasi Mental.

Mahasisweg,Universitas Alma Ata Yogyakarta.
23Dosen sitas Alma Ata Yogyakarta.



THE RELATION BETWEEN PARENTING AND
TOILET TRAINING INDEPENDENCE IN CHILDREN WITH INTELLECTUAL
DISABILITY IN
SLB NEGERI 1 BANTUL YOGYAKARTA
Rahmat Syahdan Alwan?, Fatma Siti Fatimah?, Mutiara Dewi Listiyanawati®.

ABSTRACT
Background: Physically, children’s growth and development range from fast to slow.
One of the issues of slow development is intellectual disability. The problem in ghildren

eating, self-care (oral hygiene, bathing, getting dressed), and independeffce inStoilet
training.

Purpose: To determine the relation between parenting an ilet training ind%ndence in
children with intellectual disability in SLB Negeri 1 Bant rta.

Research Method: Quantitative method with tional appr . The research
population of parents of 127 children under old with in disability, who study
in SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta from ki ol, junior high school,

high school in academic year 2016-201 5 stydgfits of elementary school
and junior high school selected by togal s ing.

with intellectual disability is poor ability accompanied by limited indepen%

respondents (73,8%). M

independence (52,3% It shiwed significant relation between parenting and
toilet training inde ce with p vllue§00Z (p<0,05) with positive correlation (0,374),

meaning the bet enting%)etter the children’s independence in toilet training.

Conclusj was r
children intellectua

Keywords: Paren

1Student of Uni
23 ecturer of Uni

%\

as Alma Ata Yogyakarta.



PENDAHULUAN

American Associasion of Mental
Retardation (AAMR) mengeluarkan
definisi dari retardasi mental retardasi
mental  adalah disabilitas  atau
ketidakmampuan yang ditandai dengan
ketidakmampuan yang ditandai degan
fungsi intelektual di bawah rata-rata dan
rendahnya kemempuan untuk
menyesuaikan diri. berdasarkan tiga
komponen yang menilai  fungsi
intelektual, fungsi kekuatan dan
kelemahan, serta usia pada saat

diagnosa disebut (usia kurang dari 1

tahun). Fungsi intelektual di
dengan pertanyaan intelege&
aka

Intelligen Quoetient (1Q), di Q

Berdasarkan Kabid Dikdas Dinas
Pendidikan di provinsi DIY pada tahun
2005- 2006 didapatkan data 1982 anak
yang mengalami retardasi mental.
Tahun 2007 kurang lebih 3000 anak
yang mengalami retardasi mental.
Tahun 2010 didapatk

penyandang retardasi me provinsi
Yogyakarta kurang Iebi&?&wa (4).

lensi penderita retardasi
i imewa Yogyakarta

pada tahun 2010

si mental dimasing-

Provinsi DIY, sebagai

Kabupaten Bantul 265 anak (21,1%),

bupaten Kulonprogo 216 3 anak
,2%), Kabupaten Gunungkidul 377

i Delisit pada
_ _ anak (30,01%), dan Kabupaten Sleman
perilaku fungsiona h

sampai 75 atau kura

kekuatan dan pada 10 area
keterampilal ati g eda
yaitu, diri,
kehidup ampilan

sosial, waktu
keamanan, kemampuan

akademik, dalam

dasarkan data dari Badan
Pus istik Nasional (BPSN), tahun
2007 terdapat 82.840.600 jiwa anak dari
231.294.200 jiwa penduduk Indonesia,
sekitar 8,3 jiwa diantaranya adalah anak
berkebutuhan khusus yang mencakup
anak dengan retardasi mental (3).

287 anak (22,85%) (6).

Masalah yang terjadi pada anak
retardasi mental ialah lemah atau
kurangnya kemampuan pada anak yang
disertai  keterbatasan dalam hal
kemandirian misalnya makan,
mengurus diri (oral hygiene, mandi,
berpakaian), dan kemandirian dalam hal
toilet training . Toilet training pada anak
merupakan usaha untuk melatih anak
agar mampu mengontrol  dalam
melakukan buang air kecil dan buang air
besar. Toilet training secara umum
dapat dilakukan pada anak yang sudah

mulai memasuki fase kemandirian pada



anak. Fase ini biasanya pada anak usia
18-24 bulan (7).

Latihan buang air kecil dan air
besar termasuk dalam perkembangan
psikomotorik, karena latihan ini
membutuhkan kematangan otot-otot
pada daerah pembuangan kotoran
(anus dan saluran kemih). Anak-anak
dilatih untuk menguasai otot-otot alat
pembuangan pada waktu buang air
besar dan buang air kecil. Apabila
secara biologis dan psikologis anak
telah matang dalam toilet training, tetapi
anak gagal dalam melakukannya, maka
anak diberi hukuman dan bentakay a
larangan. Toilet training ini m&a
latihan moral yang diterim dan
akan sangat berpengaruh taha

ngat
sedikit

moral selanjutnya.
Pola as% isif yaltu gay
i

terlibat
sekali ntut ata

permisif Iebim kan anaknya
serta cenderung “Wtenuruti kemauan
anak. Po wh otoriter yaitu gaya
peng ang membatasi dan
, dimana orangtua
mendesak atau memaksa anak untuk
menuruti aturan orangtua (8).
Penerapan pola asuh ini akan
berdampak pada anak mereka yang

cenderung menjadi sensitif,

pemalu,menyadari diri sendiri, cepat
lelah, tunduk, sopan, jujur dan dapat
diandalkan tetapi mudah dikontrol (9).

Tipe pengasuhan yang paling

berhasil yaitu pola asuh otoritatif. orang

tua lebih menggabungkan ant ola
asuh otoriter dan permisif, k eryr;mg
tua tidak memberikan @ yang
mutlak&, kepada anakw harus
dip api tetap mémperhatikan

pada anaknya.

mempunyai harga diri yang lebih tinggi,

Hasil penelitian menunjukkan

%’r sangat interaktif dengan orang lain

bahwa motivasi stimulasi toilet training
oleh ibu dengan kategori baik (84,4%).
Dapat disimpulkan bahwa motivasi
stimulasi toilet training ditunjang oleh
usia anak, sehingga ibu lebih mudah
dalam menerima dan mendorong anak
untuk melakukan toilet training, dengan
dorongan dan motivasi yang baik oleh
ibu maka keberhasilan toilet training

akan mudah terwujud (10).

Hasil studi pendahuluan pada
tanggal 24-27 Januari 2017 di SLB
Negeri 1 Bantul Yogyakarta, siswa pada
tunagrahita C yang bersekolah di SLB
berjumlah 127 anak dari



TK,SD,SMP,SMA. Hasil
pada 7 orangtua dengan profesi ibu

wawancara

rumah tangga yang anaknya bersekolah
di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta
adalah semua ibu mengatakan bahwa
anaknya masih dibantu sebagian dalam
melakukan kegiatan toileting. Kejadian
ketidakmandirian anak dalam toilet
SLB 1 Bantul

Yogyakarta sangat bergantung pada

training di Negeri
guru dan orangnya. Tingkat pendidikan
orangtua siswa
kebawah dalam artian dari SD-SMP.

Pekerjaan orangtua siswa bervaria

rata-rata menengah

tetapi kebanyakan dari mereka seb
petani. Kurang kepedulia&
b

diakibatkan beban kerja

edan
yang t%D ngan
i

menyadari

kehidupan
demikian,

pola asuh pada

glitt Saubungan pola
yngan irian
da refardasi

egeri 1

Bantul Yogyakart

Meng arakteristik (usia
dan jenis

dan k

amin orangtua), hubungan

ubungan antara pola

tua dengan kemandirian

toile ning pada anak retardasi
mental di SLB Negeri 1 Bantul
Yogyakarta.

pinting a?*
Q‘maka P iti

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode kuantitatif, dengan rancangan
penelitian cross sectional. Populasi
penelitian yang diteliti adalah orang tua

yang mempunyai anak retardasi mental

ringan atau sedang yang ber i
bawah 18 tahun yang bersefQlah dySLB

Negeri 1 Bantul Yog rta “¥engan
jumlah 827 dari TK, SO¢' SMP, SMA
tahu ajaran  2016-2017) (11).
an ang digunakan
p ini adalah total

ampling. S

selu retardasi mental dengan
masalgi toilet training yaitu rentang SD

sampai' SMP yang berjumlah 70 siswa

%g memenuhi kriteria insklusi dan
slusi (12).

el penelitian ini adalah

Analisa data menggunakan
analisis bivariat dengan kendall tau (13).
Vareiabel independen penelitian ini
adalah pola asuh orangtua sedangkan
variabel dependen adalah kemandirian
Instrumen  dalam

toilet  training.

penelitian ini menggunakan lembar

kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini

adalah orangtua yang mempunyai anak
retardasi mental di SLB Negeri 1 Bantul
yogyakarta, yang memenuhi standar
kriteria. Secara lengkap karakteristiki
responden akan di sajikan pada tabel
berikut:



Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Orangtua Responden

di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta

Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin
laki-laki 38 58,5
Perempuan 27 41,5
Usia
<35 1 15 &Q
36-45 23 35,4
46-55 28 43,1
>55 20

Total 100

Sumber : Data Primer 2017

Tabel 1 menunjukan bahw engasuhan yang di berikan ke anak.

sebagian besar orangtua respon Pen orangtua, Kkebiasaan
adalah  berjenis  kelamin ki-la orangi{a dan pandangan orangtua

sebanyak 30 responden (5 n maupun keluarga akan mempengaruhi
berusia diantara 46-55 ta nyak pembentukan kemandirian anak.
28 responden (43,1% enelitian
ini didukung ol ri Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Munafiah (20 menunjukan Berdasarkan Pola Asuh Orangtua di
den SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta
ngan Sumber : Data Primer 2017
4% anak
B Negeri Tabel 2 menunjukan bahwa
karakteristik berdasarkan hasil penelitian di SLB

a sebagian besar

Pola Asuh Persentase
responde ng berusia 46-55 Jumlah

Orangtua (%)
seba esponden (43,1%) (14). _

Baik 15 23,1
S kin Jtua usia seseorang maka

Cukup 48 73,8
pengalaman dalam mengajari dan

Kurang 2 3,1
mendidik anak semakin banyak. Hal

Total 65 100

tersebut menunjukan bahwa usia

Negeri 1 Bantul Yogyakarta dari 65

orangtua  maupun  anak  dapat o

) orangtua responden yang diteliti,
mempengaruhi  peran dan  pola _

sebagian besar responden memiliki pola



asuh yang cukup sebanyak 48 Negeri 1 Bantul Yogyakarta dari 65

responden (73,8%). Hasil penelitian dari orangtua responden yang diteliti,
Wally,I sebagian besar pola asuh sebagian besar anak retardasi mental
orangtua responden jurusan Teknik yang bersekolah di SLB Negeri 1 Bantul
Mesin kelas XI SMK N Yogyakarta Yogyakarta dengan kemandirian toilet
masuk dalam kategori pola asuh training kurang 34 responden (52,3%).
demokratis 48 responden (53,3%) (15). Hasil  penelitian  dari
menunjukan bahwa per,
Tabel 3 Distribusi Frekuensi menunjukan secara hai engan
Berdasarkan Kemandirian Toilet ke di toilet traning  yang

Training di SLB Negeri 1 Bantul n dengan hasil uji statistik

Yogyakarta all-tau di nilai p value 0,000

Kemandirian ,05) (I

) Persentas
Toilet Jumlah
. (%)
Training
Baik 31 &
Kurang 34

Total

Orangtua dengan Kemandirian Toilet Training

sigh#ental di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta

Kemandirian toilet training

% Kurang %  Total % p value r
18,5 3 456 15 231 0,002 0,374™
29,2 29 446 48 73,8
0 2 3,1 2 31
47,7 34 523 65 100
Sumber: Data Primer 2017 kemandirian toilet training kurang

sebanyak 29 responden (44,6%).
Hasil penelitian menunjukan
Tabel 4 menunjukan pola hubungan yang signifikan antara pola

asuh orangtua cukup dengan asuh orangtua dengan kemandirian



toilet training, menunjukan ada
hubungan yang signifikan dengan
nilai p value 0,002. Hasil penelitian
menunjukan  keeratan hubungan
antara pola asuh orangtua dengan
kemandirian toilet training,

menunjukan  keeratan hubungan
yang kuat yaitu 0,374 dengan arah
korelasi yang positif yang berarti
bahwa semakin baik pola asuh
orangtua dalam mengasuh anak
maka semakin baik pula kemandirian
yang dimiliki anak dalam toilet

training. Hasil penelitian  da

Maftuin,M menunjukan bahwa pe
orangtua menunjukan secaragiatist

dengan kemandirian toid€U trairing

yang ditunjukan den I uji

value 0,000

penelitian unafiah,
menunjukia xnya
kece b ngkat
peng uan ib g toilet
training me keterkaitan

toilet training
si mental di SLB

ulan dalam penelitian ini,

antara lain :

1. Karakteristik orangtua responden
berdasarkan usia yang terbanyak
adalah 46-55 tahun dan jenis
kelamin terbanyak adalah laki-laki.

gyakarta  harus lebih
mberikan dan meningkatkan
nilaj p?N

2. Pola asuh orangtua responden
pada anak dengan retardasi
mental di SLB Negeri 1 Bantul
Yogyakarta dalam kategori cukup.

3. Kemandirian toilet training pada
anak retardasi mental di SLB
Negeri 1 Yogyakar
kategori kurang.

4, da hubungan avola asuh

radgtua dengan \\kemandirian

ilet training pada anak retardasi

keeratan
hubu ng kuat di SLB

r\%il antul Yogyakarta.

Bagi [Wstitusi SLB Negeri 1 Bantul

sering

informasi terkait dengan pola asuh
orangtua dengan kemandirian toilet
training pada anak retardasi mental.
Bagi Orangtua memberikan masukan
atau informasi kepada orangtua
mengenai toilet training pada anak
retardasi mental agar memiliki dan
maningkatkan kemandirian pada toilet
trainingnya. Bagi Peneliti Selanjutnya
penelitian mengenai kemandirian toilet
training perlu dilakukan dengan variabel

penelitian yang lebih lengkap, yaitu

dengan mengendalikan variabel
pengganggu secara  menyeluruh,
karena di penelitian ini variabel

pengganggunya lingkungan dan budaya
tidak di kendalikan.
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